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ABSTRAK

Winongo, Gajah Wong, dan Code adalah tiga sungai yang melintasi Yogyakarta. Banyak industri yang membuang
limbah ke ketiga sungai ini, sedangkan Cr adalah logam berat yang banyak terdapat pada limbah industri. Berbagai
penelitian telah dilakukan untuk melihat potensi fitoremediasi Cr, tetapi umumnya pada limbah cair industri, bukan
pada perairan langsung. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi logam berat Kromium (Cr) di ketiga sungai
serta potensi fitoremediasinya. Sampel air dan sedimen diambil dari huly, tengah dan hilir, kemudian kandungan Cr
dianalisis dengan Spektrofotometri UV-Vis di Laboratorium Kimia Fakultas MIPA Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY). Untuk melihat potensi fitoremediasinya dilakukan eksperimen dengan eceng gondok (Eichornia crassipes) dan
kayu apu (Pistia stratiotes) di greenhouse FMIPA UNY. Pengukuran kualitas air diujikan ke Laboratorium BBTKL-PP.
Hasil penelitian menunjukkan ketiga sungai teridentifikasi cemaran Cr tetapi masih di bawah ambang baku mutu
menurut Peraturan Gubernur DIY Nomor 20 Tahun 2008 tentang Baku Mutu Air di Provinsi DIY Kelas 1. Potensi eceng
gondok dan kayu apu sebagai fitoremediator air sungai yang tercemar Cr tidak tampak jelas karena konsentrasi Cr
pada ketiga sungai masih rendah di bawah ambang baku mutu (<0.05 mg/L), akan tetapi dilihat dari performa
tanaman maka kedua gulma ini berpotensi untuk menjadi fitoremediator di sungai yang tercemar Cr.
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ABSTRACT

Winongo, Gajah Wong, and Code are three rivers crossing Yogyakarta. Many industries drain the effluent into the
rivers, while Cr is often found in industrial waste. Various studies have been carried out to investigate the
phytoremediation potential of Chromium, but generally in industrial wastewater, not in the rivers water. The aims of
the research were to identify the Chromium in the three rivers and the potential of its phytoremediation. Water and
sediment samples were taken from upstream, middle and downstream, then the Cr was analyzed using UV-Vis
Spectrophotometry, while phytoremediation experiments were carried out with water hyacinth (Eichornia crassipes)
and water lettuce (Pistia stratiotes). The water quality was analyzed at the BBTKL-PP Laboratory. In the three rivers
were identified of chromium but still below the quality standard threshold according to the Regulation of the Governor
of DIY Number 20 of 2008 concerning Water Quality Standards in DIY Province Class 1. The potential of water hyacinth
and water lettuce as phytoremediators of river water polluted by Chromium is not clear because its consentration in
the water is still low (<0.05 mg/L). However, it was indicated from their performance, the two plants are potential as
phytoremediators in rivers polluted by Chromium.
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1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade, penggunaan bahan kimia
dalam industri telah berdampak negatif pada
lingkungan. Proses dalam industri telah menghasilkan
limbah yang selanjutnya menyebar jauh ke
lingkungan perairan (Edwards & Kjellerup, 2013).
Penggunaan pewarna dan pemutih dalam industri
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pada umumnya mengandung logam berat yang
berpotensi mencemari lingkungan dengan
pembuangan limbah ke badan air.

Karakter dari limbah cair industri hasil
penggunaan pewarna dan pemutih secara umum
berwarna pekat, pH tinggi, konsentrasi Biological
Oxygen Demand (BOD) tinggi dan mengandung logam
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berat yang bersifat toksik (Wardhani et al., 2018).
Logam-logam berat yang sering teridentifikasi karena
penggunaan zat pewarna dalam industri, khususnya
industri tekstil dan batik adalah timbal (Pb),
Kadmium (Cd) dan kromium (Cr) (Komarawidjaja,
2016), sedangkan industri penyamakan kulit banyak
menghasilkan limbah cair yang mengandung logam
berat Cr (Rahman et al., 2020).

Kromium (Cr) adalah logam berat yang secara
alami terdapat di alam dengan konsentrasi rata-rata
100 mg/kg dalam kerak bumi dan hadir dalam dua
bentuk yaitu trivalen (Cr-11I) dan heksavalen (Cr-VI).
Kromium trivalen (Cr-III) merupakan mikronutrien
dengan toksisitas yang relatif rendah dan hanya
sedikit larut dalam air, sedangkan Kromium
heksavalen (Cr-VI) bersifat karsinogen yang sangat
berbahaya bagi kesehatan manusia, apalagi Cr-VI
mudah larut dalam air sehingga lebih mobile dan
mudah terdistribusi secara luas (WHO, 2017; Tseng et
al,, 2019).

Penelitian untuk mengidentifikasi logam berat Cr-
VI di badan air dan sedimennya, air tanah maupun
batuan telah banyak dilakukan karena sifatnya yang
berbahaya bagi kesehatan manusia, sehingga perlu
dilakukan monitoring keberadaannya di lingkungan
(He & Li, 2020; Rahman et al,, 2020; Sulistyowati &
Yanti, 2021; Sholiha et al.,, 2021).

Teknik untuk memperbaiki kualitas perairan yang
tercemar logam berat Kromium dapat dilakukan
dengan fitoremediasi. Fitoremediasi adalah teknik
pengendalian pencemaran dengan penggunaan
tumbuhan untuk mentransfer, menghapus,
menstabilkan atau menurunkan kontaminan di media
yang tercemar, baik di tanah, air maupun udara.
Berbagai jenis tanaman air yang selama ini dianggap
sebagai gulma pada pertanaman padi maupun saluran
irigasi  ternyata  berpotensi  sebagai  agen
fitoremediator pencemaran logam berat di perairan.
Sebagai contoh, kayu apu (Pistia stratiotes L.)
berpotensi sebagai fitoremediator pencemaran logam
berat Cr yang berasal dari limbah batik (Billah et al,,
2020), eceng gondok (Eichornia crassipes Solms.)
efektif menurunkan kandungan logam berat Cu dan Cr
karena aktivitas biologi yang mengoksidasi senyawa
organik maupun anorganik yang terkandung dalam
air limbah (Djo et al, 2017). Dengan demikian, di
Indonesia banyak penelitian telah dilakukan untuk
melihat potensi fitoremediasi logam berat Cr, tetapi
umumnya pada limbah cair industri, bukan di
perairan langsung atau sungai.

Penelitian pemanfaatan gulma air untuk
fitoremediasi air sungai secara langsung tercatat
pernah dilakukan di China, yaitu dengan menanam
eceng gondok pada tabung bambu terapung. Akan
tetapi penelitian tersebut hanya fokus untuk
menurunkan pencemar organik dengan menurunkan
kandungan Amonium, Chemical Oxygen Demand
(COD) dan Pospat total, bukan pencemar logam berat
(Wang et al,, 2011). Menurut Sutandi et al. (2021)
keunggulan eceng gondok sebagai penjernih air
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adalah pada akarnya, yaitu dengan menjaga
keseimbangan saat mengapung dan dapat menyerap
polutan logam di air serta menghasilkan oksigen yang
diperlukan dalam proses oksidasi bahan pencemar.

Penelitian Kurniadie et al. (2016) juga dilakukan di
sungai langsung tetapi hanya mengaitkan keragaman
gulma air dengan kualitas air sungai yang tercemar
limbah pertanian, yang menyimpulkan bahwa
semakin baik kualitas air sungai maka semakin
banyak gulma yang tumbuh. Dengan demikian, gulma
air, termasuk eceng gondok dan kayu apu,
kemungkinan membantu memperbaiki kualitas air
sungai.

Winongo, Gajah Wong, dan Code adalah sungai-
sungai utama yang melintasi Yogyakarta. Ketiga
sungai ini strategis karena merupakan 3 dari 10
sungai yang dipantau kualitasnya setiap 3 bulan sekali
oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta (DLHK DIY). Hal ini
karena laju  pertumbuhan penduduk yang
menyebabkan bertambahnya permukiman di daerah
aliran sungai dan menjadi pemicu pencemaran air
sungai. Pertumbuhan industri di DIY juga
memberikan tekanan terhadap kualitas air sungai.
Industri skala rumah tangga masih banyak yang
membuang limbah industrinya ke sungai sehingga
menyebabkan pencemaran terhadap air sungai
(DLHK DIY, 2020).

Logam berat Kromium Heksavalen (Cr-VI)
merupakan salah satu parameter wajib yang harus
diukur dalam memantau kualitas air sungai
berdasarkan Lampiran VI Peraturan Pemerintah
Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Kromium heksavalen
sangat beracun dan bersifat mutagenik jika terhirup,
sedangkan logam berat ini banyak digunakan oleh
industri yang membutuhkan pewarnaan, seperti
industri tekstil, cat dan penyamakan kulit (Dewata &
Danhas, 2021).

Parameter Cr-VI termasuk dalam parameter
kualitas air Sungai Code, Gajah Wong dan Winongo
yang dipantau oleh DLHK DIY setiap 3 bulan sekali
setiap tahunnya. Berdasar laporan hasil pemantauan
oleh DLHK DIY selama tahun 2019-2021, kandungan
Cr-VI terdeteksi terdapat dalam perairan ketiga
sungai, meskipun masih di bawah ambang batas baku
mutu kualitas air sungai kelas |, yaitu kurang dari 0.05
mg/L  (Komunikasi Pribadi, 2022). Meskipun
demikian, konsentrasi Cr-VI di perairan tetap harus
dipantau mengingat sifatnya yang sangat beracun dan
bersifat bioakumulatif (Santosa et al., 2014).

Untuk menyelidiki limbah industri yang diprediksi
mengandung logam berat Cr tidak mudah karena pada
umumnya industri tertutup untuk hal-hal yang
berkaitan dengan pengolahan dan pembuangan
limbah. Apalagi, banyaknya permukiman di bantaran
sungai menambah jumlah dan volume limbah yang
masuk di ketiga sungai tersebut, sedangkan limbah
domestik juga banyak yang mengandung logam berat
(Widyasari, 2009). Oleh karena itu, tujuan penelitian
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ini adalah mengidentifikasi logam berat Kromium (Cr-
VI) di lingkungan perairan Yogyakarta, khususnya di
tiga sungai yaitu Winongo, Gajah Wong, dan Code
serta potensi fitoremediasinya menggunakan gulma
air eceng gondok (Eichornia crassipes Solms.) dan
kayu apu (Pistia stratiotes L.).

2. METODE

Penelitian ini merupakan gabungan penelitian
survei dan eksperimen. Penelitian survei dilakukan
pada awal bulan Juni 2022 untuk mengetahui kualitas
air di Sungai Code, Gajah Wong dan Winongo. Variabel
penelitian untuk penelitian survei, yaitu: (1) penggal
sungai; hulu, tengah dan hilir ketiga sungai; (2)
konsentrasi logam berat Cr-VI dalam air dan sedimen;
dan (3) kualitas air: pH, kekeruhan, temperatur,
Dissolved Oxygen (DO), Chemical Oxygen Demand
(COD), dan Biological Oxygen Demand (BOD), Total
Dissolved Solid (TDS) dan Total Suspended Solid (TSS).

Pengukuran parameter temperatur, pH, DO, BOD,
COD, TSS dan TDS dilakukan karena parameter-
parameter tersebut dapat mempengaruhi konsentrasi
dan mobilitas logam dalam air dan sedimen
(Mahardika & Salami, 2012; Lécrivain et al., 2021).

Penelitian eksperimen dilakukan selama 2 minggu
pada minggu ke-1 sampai ke-3 bulan Juni 2022, untuk
mengetahui potensi fitoremediasi air sungai tercemar
Cr-VI dengan eceng gondok dan kayu apu. Variabel
bebas dari penelitian eksperimen ini adalah air dari
ketiga sungai, variasi jenis tanaman fitoremediator
(Eichornia crassipes atau eceng gondok dan Pistia
stratiotes atau kayu apu), sedangkan variabel
terikatnya adalah konsentrasi logam berat Cr-VI dan
kualitas air (pH, kekeruhan, DO, COD, BOD, TSS dan
TDS), serta performa tanaman. Prosedur penelitian
survei adalah sebagai berikut.

2.1 Penentuan Lokasi Sampling

Lokasi sampling dibagi menjadi 3 segmen untuk
masing-masing sungai, yaitu hulu, tengah, dan hilir.
Bagian hulu berada di wilayah utara ringroad utara
Yogyakarta, bagian tengah di tengah kota Yogyakarta,
sedangkan bagian hilir berada di wilayah selatan
ringroad selatan Yogyakarta. Lokasi titik-titik
sampling disajikan pada peta sampling Gambar 1.

2.2 Pengambilan Sampel Air dan Sedimen

Setiap lokasi pengambilan sampel diambil sampel
air dan sedimen dari 3 titik, yaitu di tepi kiri dan kanan
serta di tengah sungai, kemudian dikomposit.

2.3 Pengukuran Parameter Fisik dan Kimia On
Site

Di setiap titik sampling dilakukan pengukuran
suhu air, kekeruhan, pH dan kandungan oksigen
terlarut (Dissolved Oxygen/DO) secara langsung (on
site). Pengukuran suhu air dengan termometer,
kekeruhan dengan turbidimeter, pH dengan pH-
meter, dan DO dengan DO-meter.
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2.4 Pengukuran Parameter Kimia di
Laboratorium

Sampel air dan sedimen yang dikumpulkan dari
setiap titik pengambilan sampel kemudian dianalisis
kadar Biological Oxygen Demand (BOD), Chemical
Oxygen Demand (COD), Total Suspended Solid (TSS)
dan Total Dissolved Solid (TDS), serta kandungan
logam berat Kromium valensi 6 (Cr-VI). Analisis BOD,
COD, TSS dan TDS dilakukan di Laboratorium Balai
Besar  Teknik  Kesehatan  Lingkungan dan
Pemberantasan Penyakit Menular (BBTKL-PP), ]l
Wiyoro Lor, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta,
sedangkan analisis Cr-VI dilakukan di Laboratorium
Kimia FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
dengan Spektrofotometri UV-Vis.

Selanjutnya, prosedur penelitian eksperimen
potensi fitoremediasi logam berat Kromium dengan
gulma air eceng gondok dan kayu apu dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menyiapkan gulma air eceng gondok (Eichornia
crassipes) dan kayu apu (Pistia stratiotes) dengan
kondisi yang seragam.

2. Mengaklimatisasi gulma air yang akan digunakan
sebagai fitoremediator dalam ember yang berisi
air sumur selama 7 hari

3. Mengambil sampel air dari ketiga sungai,
kemudian ditampung dalam ember percobaan
dengan volume per ember 5 liter.

4. Menyiapkan masing-masing 3 ember air sungai
dengan volume masing-masing 5 liter untuk setiap
perlakuan sebagai ulangan. Variasi perlakuan
yaitu: kontrol (tanpa tanaman, kode K), perlakuan
dengan eceng gondok (kode EG), dan perlakuan
dengan kayu apu (kode KA). Hal ini dilakukan
untuk air masing-masing sungai. Jadi ada 3 seri
percobaan karena ada 3 sungai yang diuji coba.

5. Setelah ember diisi dengan air sungai, maka
kemudian diberi gulma air yang sudah
diaklimatisasi sesuai perlakuan yang
direncanakan, yaitu perlakuan dengan eceng
gondok dan kayu apu dengan volume sama setiap
ulangan dan kerapatan gulma sampai menutupi
permukaan air di ember. Berat basah gulma diukur
sebelum perlakuan dan harus sama untuk setiap
ulangan, yaitu 50 gr untuk kayu apu dan 250 gr
untuk eceng gondok.

6. Konsentrasilogam berat Cr-VI, COD, BOD, TDS dan
TSS diukur pada hari ke-0 dan ke-14 setelah
perlakuan untuk setiap ulangan. Berat basah
gulma air ditimbang pada hari ke-0 dan ke-14,
serta parameter DO, turbiditas, suhu dan pH
diukur hari ke-0, ke-7 dan ke-14 secara on site.

7. Performa gulma air diamati dan dicatat pada hari
ke-0, ke-7 dan ke-14, yaitu warna dan jumlah daun,
panjang akar dan ada tidaknya bunga.

8. Volume air dalam ember dijaga tetap sama dengan
di awal percobaan, jika air berkurang karena
proses evapotranspirasi maka ditambahkan air
sumur sehingga volume menjadi seperti semula.

9. Percobaan diakhiri pada hari ke-14
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Gambar 1. Peta lokasi titik-titik sampling di ketiga sungai
2.5 Analisis Data limbahnya dibuang ke sungai sehingga akan merusak
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitas air sungai (Winata & Hartantyo, 2013).

kuantitatif untuk menganalisis kandungan logam
berat Kromium dan kualitas air ketiga sungai serta
potensi fitoremediasinya menggunakan gulma air
eceng gondok dan kayu apu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Identifikasi Kualitas Air dan Logam Berat
Kromium di Sungai Gajah Wong, Code dan
Winongo

Tabel 1 menyajikan hasil pengukuran kualitas air
di ketiga sungai yang langsung diukur di lapangan (on
site), yaitu pH, suhu, DO dan turbiditas karena sifat-
sifat fisikokimia tersebut berpengaruh terhadap
kelarutan dan reaksilogam berat dalam air (Paramita
etal., 2017; Masriadi et al., 2019).

Berdasar Tabel 1 parameter yang tidak memenuhi
standar baku mutu sesuai Peraturan Gubernur DIY
Nomor 20 Tahun 2008 tentang Baku Mutu Air di
Provinsi DIY Kelas 1 di semua titik sampling adalah
DO. Ketiga sungai mempunyai kualitas air yang
terbaik di penggal sungai yang berbeda-beda, dilihat
dari parameter DO, suhu, pH dan turbiditas. Pola
tersebut tidak jelas, hal ini dimungkinkan karena
faktor aktivitas manusia di sekitar sungai yang tidak
sama dan waktu pengukuran yang hanya sesaat (grab
sampling) yang memungkinkan hasil pengukuran
dapat berbeda jika diukur pada waktu yang berbeda.
Air sungai yang mengalir menyebabkan kualitas
airnya sangat dinamis atau mudah berubah. Hal ini
karena Daerah Alirah Sungai (DAS) Code, Winongo
dan Gajah Wong banyak dimanfaatkan untuk berbagai
kegiatan domestik, industri, dan pertanian yang
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Aglomerasi dan perkembangan kota Yogyakarta
baik ke arah Kabupaten Sleman yang merupakan hulu
dari Sungai Code, Gajah Wong dan Winongo, maupun
Bantul yang merupakan hilir dari ketiga sungai
tersebut (Lupiyanto & Wijaya, 2010; Brontowiyono &
Lupiyanto, 2011), menyebabkan kualitas air sungai
antara daerah hulu, tengah dan hilir tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan, kecuali
pada daerah dekat outlet pembuangan limbah (point
source). Semakin jauh dari point source maka sungai
telah mengalami self purification, yang biasanya
dilihat dari perbaikan parameter fisikokimia, yaitu
DO, BOD, pH dan suhu (Hendrasarie & Cahyarani,
2011; Babamiri et al., 2021), akan tetapi kemampuan
self purification ini terjadi pada kondisi pencemaran
yang tidak melebihi ambang batas atau kapasitas daya
dukung lingkungan (Arbie et al, 2015).
Perkembangan Kota Yogyakarta dengan semakin
banyaknya pemukiman dan aktivitas manusia yang
membuang limbahnya ke sungai dari hulu sampai hilir
inilah yang memungkinkan kondisi kualitas
fisikokimia air sungai tidak ada perbedaan signifikan
dari hulu sampai hilir karena sungai tidak sempat
melakukan self purification.

Selanjutnya, hasil uji kandungan Cr-VI terhadap
sampel air dan sedimen dari ketiga sungai disajikan
pada Tabel 2. Berdasar tabel tersebut maka diketahui
bahwa konsentrasi Cr-VI pada perairan ketiga sungai
masih di bawah ambang baku mutu (kurang dari 0,05
mg/L), demikian juga konsentrasi Cr-VI pada sedimen
ketiga sungai. Kandungan Cr-VI pada perairan ketiga
sungai tidak memiliki pola yang sama. Pada Sungai
Gajahwong polanya menurun dari hulu ke hilir, pada
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Sungai Code bagian tengah memiliki kandungan krom
tertinggi, dan pada Sungai Winongo kandungan krom
naik dari hulu ke hilir sungai. Hasil tersebut
dimungkinkan karena faktor aktivitas manusia di
sekitar tiga sungai tidak sama dan saat pengukuran
yang hanya sesaat memungkinkan hasil pengukuran
berbeda jika diukur pada waktu yang berbeda. Air
sungai yang mengalir menyebabkan kualitas airnya
sangat mudah berubah.

Hasil pengukuran kandungan Cr-VI di semua
penggal sungai menunjukkan masih di bawah ambang
baku mutu (kurang dari 0,005 mg/L). Ini
dimungkinkan karena penelitian dilakukan di awal
bulan Juni 2022, sedangkan aktivitas perekonomian di
Daerah Istimewa Yogyakarta selama 2 tahun
sebelumnya mengalami penurunan akibat adanya
pandemic covid-19 (Setiawan et al., 2020), sehingga
limbah cair yang masuk ke sungai pun jauh berkurang.

Hasil pengukuran kandungan Cr-VI pada sedimen
diketahui polanya sama dengan kandungan Cr-VI
pada air (Tabel 2), yang berarti bahwa kenaikan
kandungan Kromium di air akan diikuti kenaikan
Kromium pada sedimen. Hal ini karena peningkatan
kandungan Kromium di air akan diikuti akumulasi
Kromium di sedimen (Tseng et al., 2019).

3.2. Potensi Fitoremediasi Cemaran Logam Berat
Kromium di Sungai Code, Gajah Wong dan
Winongo dengan Eceng Gondok dan Kayu Apu
Dalam penelitian ini efektivitas perlakuan
fitoremediasi dilihat dari: (a) kandungan Cr-VI pada
air sebelum dan setelah perlakuan; (b) kualitas air
sebelum dan setelah perlakuan; (c) kandungan
Kromium pada kedua tanaman fitoremediator
sebelum dan setelah perlakuan; dan (4) performa

tanaman fitoremediator sebelum dan setelah
perlakuan.

Gambar 2 menyajikan kandungan Cr-VI air sungai
sebelum dan setelah perlakuan fitoremediasi dengan
eceng gondok dan kayu apu dibandingkan dengan
kontrol (tanpa tanaman fitoremediator). Grafik pada
Gambar 2 menunjukkan bahwa pada perlakuan
kontrol kandungan Cr-VI di Sungai Gajahwong bagian
hulu, tengah maupun hilir mengalami peningkatan
dari hari ke-0 ke hari ke-14. Hal ini berbeda dengan
air Sungai Code yang mengalami peningkatan pada
bagian hulu dan penurunan pada bagian tengah dan
hilir, sedangkan pada air Sungai Winongo mengalami
penurunan untuk semua penggal sungai.

Gambar 2 juga menunjukkan bahwa hasil
perlakuan fitoremediasi dengan kayu apu pada air
Sungai Gajah Wong bagian hulu, tengah maupun hilir
pada hari ke-14 mengalami kenaikan konsentrasi
krom heksavalen, fenomena ini sama dengan kontrol.
Hasil ini berbeda dengan hasil perlakuan
fitoremediasi dengan kayu apu pada air Sungai Code
dan Sungai Winongo. Air Sungai Winongo dari huluy,
tengah maupun hilir mengalami penurunan
konsentrasi Cr-VI pada hari ke-14, demikian juga
dengan kontrol. Pada air Sungai Code penurunan
dialami pada air dari bagian tengah dan hilir,
sedangkan pada air dari bagian hulu mengalami
kenaikan, dan pola ini sama dengan perlakuan
kontrol. Analisis kadar Cr-VI secara spektrofotometri
UV-Vis yang menghasilkan angka negatif seperti pada
air sungai Code bagian tengah dan hilir setelah
perlakuan dengan kayu apu (Gambar 2) dikarenakan
hasilnya di bawah MDL (Method Detection Limit)
sehingga sampel tersebut tidak dapat dideteksi
(Sholiha et al., 2021).

Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Ketiga Sungai yang Langsung Diukur di Lapangan (On site)

Sungai
GAJAH WONG CODE WINONGO

Lokasi Turbi- Turbi- Turbi-

DO (ppm) Suhu (oC) pH ditas DO (ppm) Suhu(°C) pH ditas DO (ppm) Suhu(oC) pH ditas

(NTU) (NTU) (NTU)

Hulu 2.9 11 7.15 2 4,6 12 7.25 6.8 1.68 12 8 2
Tengah 5.55 16 7.5 13 4.19 15 7.23 4 1.56 16 7.2 6
Hilir 3.8 18 7.39 5 3.95 16 7.64 7 7.02 16 7.8 6

DO :6mg/L
Standar Suhu : +3°C terhadap suhu udara
Baku
Mutu* pH :6-85

Turbiditas: 5 NTU

Sumber data: Data Lapangan, 2022

Keterangan: *Peraturan Gubernur DIY Nomor 20 Tahun 2008 tentang Baku Mutu Air di Provinsi DIY Kelas 1 (untuk air baku air minum)

Tabel 2. Kandungan Kromium Heksavalen (Cr-VI) pada Air dan Sedimen Ketiga Sungai

Kandungan Kromium Hexavalen pada Badan Air (mg/L) Standar Baku
Lokasi GAJAH WONG CODE WINONGO Mutu Kelas I
Air Sedimen Air Sedimen Air Sedimen (mg/L)*
Hulu 0,00633 0,00578 0,00545 0,00167 0,00565 0,00139
Tengah 0,00401 0,00398 0,00864 0,00587 0,00579 0,00735 0,05
Hilir 0,00187 0,00104 0,00683 0,00318 0,00603 0,00094

Sumber: Hasil uji sampel air sungai dengan teknik Spektrofotometri UV-Vis. di Laboratorium Kimia FMIPA UNY

Keterangan: *Peraturan Gubernur DIY Nomor 20 Tahu
minum)

624

n 2008 tentang Baku Mutu Air di Provinsi DIY Kelas 1 (untuk air baku air

© 2024, Program Studi IImu Lingkungan Sekolah Pascasarjana UNDIP



Jurnal Ilmu Lingkungan (2024), 22 (3): 620-631, ISSN 1829-8907

Perlakuan dengan eceng gondok pada air Sungai
Gajah Wong mengalami peningkatan konsentrasi Cr-
VI pada hari ke-14 sebaliknya pada Sungai Winongo
mengalami penurunan pada semua penggal sungai.
Pada air Sungai Code dari bagian hulu dan tengah
mengalami penurunan sedangkan air dari bagian hilir
mengalami kenaikan, dan pola ini tidak sama dengan
perlakuan kontrolnya yang mengalami kenaikan pada
air dari hulu dan kenaikan pada air dari tengah dan
hilir sungai (Gambar 2). Persentase penurunan atau
kenaikan kandungan Cr-VI pada hari ke-14 dari
masing-masing perlakuan disajikan pada Tabel 3.

Berdasar Tabel 3 diketahui bahwa baik pada
kontrol maupun perlakuan fitoremediasi pada air
Sungai Winongo menghasilkan penurunan
kandungan Cr-VI dan penurunan yang paling nampak
adalah dengan perlakuan eceng gondok. Akan tetapi,
pada air Sungai Code dan Gajah Wong baik pada
kontrol maupun perlakuan fitoremediasi hasilnya ada
yang naik dan ada yang turun. Hasil dengan pola yang
tidak sama ini dapat dipengaruhi oleh banyak faktor,
di antaranya adalah parameter yang mempengaruhi
kelarutan Cr-VI di air, seperti pH, suhu, kekeruhan dan
DO (Paramita et al, 2017; Masriadi et al, 2019).
Sebagai contoh, nilai pH sangat berpengaruh terhadap
tingkat kelarutan Cr-VI. Reaksi reduksi Cr-VI menjadi
Cr-11I memerlukan pH asam, dan pada pH basa Cr-111
akan lebih mudah mengendap. Kromium akan mudah
larut dalam pH asam (Said, 2010), sedangkan pH di
semua perlakuan pada hari ke-0, ke-7 dan ke-14
cenderung netral-basa (Tabel 8) sehingga kelarutan
Krom rendah. Kenaikan Cr-VI pada beberapa
perlakuan seperti yang telah disebutkan di atas
dipengaruhi oleh interaksi dari parameter suhu, DO,
turbiditas dan pH yang datanya disajikan pada Tabel
6, Tabel 7, Tabel 8 dan Tabel 9.

Selain dipengaruhi oleh reaksi reduksi, oksidasi
dan tingkat kelarutan Krom-VI, konsentrasi Krom-VI
di air juga dipengaruhi oleh kemampuan
fitoremediasi tanaman fitoremediator = dalam
melakukan rhizofiltrasi pada akar, fitoekstraksi dan
fitoakumulasi pada bagian tubuh, dan fitovolatisasi
pada bagian daun (Nursagita & Titah, 2021).

Gambar 3 menunjukkan bahwa konsentrasi Cr-VI
pada biomassa tanaman kayu apu maupun eceng
gondok mengalami peningkatan dari hari ke-0 ke hari
ke-14. Hal ini disebabkan karena tanaman menyerap
krom dari air sungai dan mengakumulasinya pada
bagian tanaman seperti akar, batang dan daun
tanaman (Truu et al., 2015; Babincev, 2017). Eceng
gondok dan kayu apu memiliki kemampuan untuk
menyerap, mengekstraksi dan menghilangkan
polutan yang berasal dari lingkungan dengan cara
menyerap melalui akar yang akan menyebar ke
seluruh bagian tumbuhan melalui pembuluh
pengangkut (Vidyawati & Fitrihidajati, 2019; Billah et
al., 2020).
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Selanjutnya, untuk mengetahui apakah performa
tanaman fitoremediator mengalami penurunan
setelah proses fitoremediasi, dapat dilihat pada Tabel
4 dan Tabel 5.

Tabel 4 menunjukkan bahwa tanaman kayu apu
dapat tumbuh dengan baik dilihat dari warna daun
dan kenaikan jumlah daunnya serta kenaikan berat
basah. Kayu apu merupakan hiperakumulator atau
fitoremediator logam berat dengan melakukan
bioakumulasi, pengayaan, dan translokasi logam
berat ke dalam biomassanya, terutama di bagian daun
dan akar (Kumar et al., 2018).

Tabel 5 menunjukkan tanaman eceng gondok
dapat beradaptasi dengan baik, ditunjukkan dengan
warna daun yang rata-rata masih berwarna hijau,
sedangkan adanya daun yang berwarna coklat
disebabkan proses alami karena penuaan. Jumlah
daun menunjukkan adanya penambahan jumlah, yang
menandakan adanya proses pertumbuhan, yaitu
dengan munculnya daun muda. Beberapa tanaman
eceng gondok juga mengalami pertumbuhan bunga.
Ini berarti tanaman eceng gondok tidak mengalami
penurunan performa saat dilakukan pengujian pada
air sungai yang tercemar krom (Sumardi et al., 2019).

Hasil pengukuran panjang akar tanaman eceng
gondok juga mengalami penambahan panjang (Tabel
5). Hal ini menunjukkan tanaman eceng gondok dapat
beradaptasi dengan baik pada air yang tercemar krom
dilihat dari performa akarnya yang masih mengalami
pertumbuhan  (Sumardi et al, 2019). Hasil ini
berbeda dengan tanaman kayu apu yang mengalami
penurunan panjang akar (Tabel 4). Hal ini
dimungkinkan karena akumulasi logam berat pada
kayu apu lebih banyak pada akar (Kumar et al., 2018),
sehingga mempengaruhi pertumbuhan akar .

Hasil pengukuran berat basah tanaman eceng
gondok setelah perlakuan fitoremediasi juga
mengalami peningkatan (Tabel 5). Hal ini
menunjukkan bahwa eceng gondok tumbuh baik pada
air sungai yang tercemar Kromium. Eceng gondok
beradaptasi dengan melakukan pengenceran logam
berat dengan cara menyimpan air dalam daun,
sehingga membuat tanaman eceng gondok mengalami
peningkatan berat basah (Sari et al, 2014).
Pertumbuhan dan pertambahan berat eceng gondok
juga dapat disebabkan karena konsentrasi krom air
sungai yang masih dalam batas toleransinya sehingga
eceng gondok masih mampu tumbuh dengan baik
(Pandia et al., 2018). Kondisi peningkatan berat basah
setelah perlakuan fitoremediasi juga terjadi pada
kayu apu dengan rata-rata persentase kenaikan yang
lebih tinggi daripada eceng gondok (Tabel 4). Hal ini
karena kayu apu dikenal sebagai tanaman
fitoremediator atau hiperakumulator logam berat
yang banyak menyimpan logam berat pada bagian
daunnya sehingga akan menambah berat basah yang
signifikan (Kumar et al., 2018).
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Gambar 2. Kandungan kromium (Cr-VI) pada air sungai pada hari ke-14 dengan perlakuan kayu apu dan eceng gondok vs
kontrol

Tabel 3. Persentase Penurunan Cr-VI Setelah Perlakuan Selama 14 Hari pada Kontrol, Perlakuan Kayu Apu dan Perlakuan

Eceng Gondok
' Air Sungai Gajah Wong dengan Air Sungai Code dengan perlakuan Air Sungai Winongo dengan
Dari perlakuan perlakuan
Bagian Eceng Eceng Eceng
Kontrol Kayu Apu Gondok Kontrol Kayu Apu Gondok Kontrol Kayu Apu Gondok
Hulu (17.694)  (42.970)  (22.907) (83.670)  (181.101) 85.321 28.850 77.522 82.301
Tengah  (26.185)  (115.711)  (90.773) 22.569 118.171 10.417 89.810 83.247 73.230
Hilir (377.540) (495.722) (243.850) 28.111 164.129 (69.400) 80.265 43.615 91.874
Keterangan: Tanda kurung pada angka menunjukkan kenaikan
0,009
0,008
0,007
0,006
0,005
0,004
0,003
0,002 I I
0,001
o . mEN . | ml
Gajah Wong Code Winongo Gajah Wong Code Winongo
Sebelum Setelah Perlakuan Fitoremediasi Air Sungai = Setelah Perlakuan Fitoremediasi Air Sungai
Perlakuan
Pada Tanaman eceng Gondok Pada Tanaman Kayu Apu

(mg/L)

Kandungan Krom Heksavalen pada Tanaman Fitoremediator sebelum Perlakuan dan Setelah Perlakuan

M Hulu ®Tengah m Hilir
Gambar 3. Kandungan Krom Heksavalen pada Tanaman Fitoremediator Kayu Apu dan Eceng Gondok Sebelum dan Setelah

Perlakuan Fitoremediasi Air Sungai
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Tabel 4. Performa Tanaman Fitoremediator Kayu Apu Setelah Perlakuan (Hari Ke-14)
Performa Tanaman Kayu Apu pada Hari ke-14

Perlakuan pada Air

Sungai Warna Bunga % Kenaikan Berat % Kenaikan Jumlah % Penurunan Panjang
Daun Basah dari Hari ke-0 Daun dari Hari ke-7 Akar dari Hari ke-7

Hulu Code Hijau Tidak Ada 13,33 0,15 12,22
Tengah Code Hijau Tidak Ada 40 4,81 5

Hilir Code Hijau Tidak Ada 20 23,97 6,36

Hulu Winongo Hijau Tidak Ada 96,67 12,71 6,8

Tengah Winongo Hijau Tidak Ada 60 0,49 2,38

Hilir Winongo Hijau Tidak Ada 70 10,74 13,89

Hulu Gajah Wong Hijau Tidak Ada 36,67 53,98 20,13
Tengah Gajah Wong Hijau Tidak Ada 60 46,52 9,63

Hilir Gajah Wong Hijau Tidak Ada 76,67 13,1 22,32

Tabel 5. Performa Tanaman Fitoremediator Eceng Gondok Setelah Perlakuan (Hari Ke-14)
Performa Tanaman Kayu Apu pada Hari ke-14

Perlakuan pada Air

Suneai Warna Daun Bunea % Kenaikan Berat % Kenaikan Jumlah % Penurunan Panjang
& & Basah dari Hari ke-0 Daun dari Hari ke-7 Akar dari Hari ke-7
Hulu Code Hijau Tidak Ada 6,67 18,89 10,51
Hijau ada
Tengah Code sedikit coklat Ada1 13,33 24,9 8,67
. Hijau ada .
Hilir Code sedikit coklat Tidak Ada 29,33 10,42 (13,23)
Hulu Winongo Hijau Tidak Ada 21,33 22,68 1,64
Tengah Winongo Hijau Tidak Ada 13,33 36,94 55,12
Hilir Winongo Hijau Ada 1l 22,67 22,72 7,21
Hulu Gajah Wong ~ 1auada Tidak Ada 25,33 1478 (36,05)
sedikit coklat ! ! !
Tengah Gajah Hijau ada
Wong sedikit coklat Adal 40 218 487
. . Hijau ada .
Hilir Gajah Wong sedikit coklat Tidak Ada 20 (16,62) 26,11

Keterangan: Tanda kurung pada angka menunjukkan penurunan

Tabel 6. Hasil Pengukuran Parameter Suhu Air dari Hulu, Tengah dan Hilir Ketiga Sungai pada Hari ke-0 serta Hari ke-7 dan
ke-14 Setelah Perlakuan Fitoremediasi

Rerata Suhu Air Sungai Gajah Rerata Suhu Air Sungai Code Rerata Suhu Air Sungai Winongo
Bagian Perlakuan Hari Wong (°€) Hari () Hari ()
Hari ke-7  Hari ke-14 Hari ke-7  Hari ke-14 Hari ke-7  Hari ke-14
ke-0 ke-0 ke-0
Kontrol 11 27 27 12 27 26 12 26 28
Hulu Dengan Kayu Apu 11 27,5 26 12 27,8 26,2 12 27 27,3
Dengan Eceng Gondok 11 27,5 26 12 28 26 12 27 27,2
Kontrol 16 27 26 15 28 26 16 27 27
Tengah Dengan Kayu Apu 16 27,2 26 15 28 26 16 27 27,3
Dengan Eceng Gondok 16 27,5 26 15 27 26 16 27 27,3
Kontrol 18 27 26 16 28 26 16 26 27
Hilir Dengan Kayu Apu 18 27,2 26 16 28 26 16 27 27,3
Dengan Eceng Gondok 18 27,2 26 16 27 26 15 27 27,3

Tabel 7. Hasil Pengukuran Parameter DO dari Hulu, Tengah dan Hilir Ketiga Sungai pada Hari ke-0 serta Hari ke-7 dan ke-
14 Setelah Perlakuan Fitoremediasi

Rerata DO Air Sungai Gajah Rerata DO Air Sungai Code Rerata DO Air Sungai Winongo
Bagian Perlakuan Hari Wong (ppm) Hari (ppm) Hari (ppm)
Hari ke-7  Hari ke-14 Hari ke-7 Hari ke-14 Harike-7  Hari ke-14
ke-0 ke-0 ke-0
Kontrol 2.9 3.93 4.03 4.6 49 3.83 1.68 4.73 4.61
Hulu Dengan Kayu Apu 2.9 3.48 3.23 4.6 3.07 3.72 1.68 2.55 3.87
Dengan Eceng Gondok 2.9 3.35 4.98 4.6 3.33 3.95 1.68 2.95 3.68
Kontrol 5.55 3.93 4.76 4.19 4.4 4.96 1.56 4.35 4.81
Tengah Dengan Kayu Apu 5.55 3.48 3.71 4.19 3.33 3.52 1.56 3.11 4.36
Dengan Eceng Gondok  5.55 3.35 331 4.19 3.25 3.33 1.56 3.32 4.03
Kontrol 3.8 4.6 4.61 3.95 4.67 4.46 7.02 4.4 5.38
Hilir Dengan Kayu Apu 3.8 3.53 4.1 3.95 3.38 3.36 7.02 3.13 3.88
Dengan Eceng Gondok 3.8 3.58 3.8 3.95 3.34 3.45 7.02 3.42 4.2
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Tabel 8. Hasil Pengukuran Parameter pH Air dari Hulu, Tengah dan Hilir Ketiga Sungai pada Hari ke-0 serta Hari ke-7 dan
ke-14 Setelah Perlakuan Fitoremediasi

Rerata pH Air Sungai Gajah Wong Rerata pH Air Sungai Code Rerata pH Air Sungai Winongo

Bagian Perlakuan Hari Hari Hari

ke-0 Hari ke-7  Hari ke-14 Kke-0 Hari ke-7  Hari ke-14 Kke-0 Hari ke-7  Hari ke-14

Kontrol 7.2 8.1 8.1 7.3 8 8.3 8 8.3 8.4

Hulu Dengan Kayu Apu 7.2 7.9 8 7.3 7.7 7.9 8 7.8 7.8
Dengan Eceng Gondok 7.2 7.8 7.8 7.3 7.8 7.9 8 7.7 7.8

Kontrol 7.5 8.1 8.2 7.2 7.9 8.2 7.2 8.4 8.5

Tengah  Dengan Kayu Apu 7.5 7.8 7.9 7.2 7.7 7.9 7.2 7.8 8

Dengan Eceng Gondok 7.5 7.9 7.8 7.2 7.7 7.9 7.2 7.5 7.7

Kontrol 7.4 8.1 8.4 7.6 8 8.3 7.8 83 8.6

Hilir Dengan Kayu Apu 7.4 7.8 8.1 7.6 7.7 8 7.8 7.7 7.8
Dengan Eceng Gondok 7.4 7.7 7.7 7.6 7.8 7.8 7.8 7.5 7.8

Tabel 9. Hasil Pengukuran Parameter Turbiditas dari Hulu, Tengah dan Hilir Ketiga Sungai pada Hari ke-0 serta Hari ke-7
dan ke-14 Setelah Perlakuan Fitoremediasi
Rerata Turbiditas Air Sungai

Rerata Turbiditas Air Sungai Rerata Turbiditas Air Sungai

Gajah Wong Code Winongo
Bagian Perlakuan Hari Hari Hari
ke-  Harike-7 Harike-14 ke- Harike-7 Harike-14 ke- Harike-7 Harike-14
0 0 0
Kontrol 2 3 5 6.8 7 4 2 4 1
Hulu Dengan Kayu Apu 2 1 0.33 6.8 1.67 0.67 2 1 1
Dengan Eceng Gondok 2 1 4.05 6.8 0.67 1 2 1 1
Kontrol 13 3 7 4 4 7 6 3 1
Tengah Dengan Kayu Apu 13 1 0.33 4 1 0.67 6 1 1
Dengan Eceng Gondok 13 1 0.33 4 0.67 1 6 1 1
Kontrol 5 10 6 7 5 4 6 3 1
Hilir Dengan Kayu Apu 5 1 0.33 7 1.33 0.67 6 1 0.67
Dengan Eceng Gondok 5 1 0.3 7 1 1 6 1 1

Tabel 10. Hasil Analisis Parameter Kualitas air Rata-rata dari Ketiga Sungai di Laboratorium BBTKL-PP Sebelum dan Setelah
Perlakuan

Parameter yang Diukur pada Air Sungai

Waktu Gajah Wong Code Winongo
Pengukuran

BOD CcoD TSS TDS BOD CcoD TSS TDS BOD CcoD TSS TDS
(mg/L) (mg/L) (mg/L) (mg/L) (mg/L) (mg/L) (mg/L) (mg/L) (mg/L) (mg/L) (mg/L) (mg/L)

Hari ke-0 1,33 9,2 9,33 132,33 1,47 8,77 14,67 140,33 2,83 13,3 5,33 146,67

Setelah

perlakuan eceng 2,1 129 117 197 1,4 14,4 111 208 6,1 59,4 119 136

gondok

Setelah

perlakuan kayu 3,33 17,9 120 181 2,6 13,7 79 213 59 51 115 194

apu

Keterangan: *Peraturan Gubernur DIY Nomor 20 Tahun 2008 tentang Baku Mutu Air di Provinsi DIY Kelas 1 (untuk air baku air minum)

Perlakuan fitoremediasi diakhiri pada hari ke-14.
Hasil pengukuran parameter kualitas air sungai
setelah perlakuan fitoremediasi disajikan pada Tabel
6 (untuk parameter suhu), Tabel 7 (untuk parameter
DO0), Tabel 8 (untuk parameter pH) dan Tabel 9 (untuk
parameter turbiditas). Berdasar tabel-tabel tersebut
diketahui bahwa tidak ada perbedaan kualitas air
yang mencolok antar perlakuan.

Parameter suhu mengalami peningkatan di semua
perlakuan dan masih sesuai dengan standar baku
mutu, hal ini karena dipengaruhi dengan suhu udara
dalam green house tempat dilakukannya percobaan
fitoremediasi. Parameter DO yang awalnya rendah
mengalami peningkatan pada hari ke-14 meskipun
belum mencapai standar baku mutu. Nilai pH
mengalami peningkatan ke arah basa pada semua
perlakuan terutama pada kontrol, akan tetapi masih
sesuai standar baku mutu. Turbiditas cenderung
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mengalami penurunan setelah perlakuan dan
mencapai standar baku mutu, sedangkan pada kontrol
cenderung lebih tinggi daripada perlakuan
fitoremediasi dan cenderung tidak memenuhi standar
baku mutu. Antara perlakuan kayu apu dan eceng
gondok cenderung tidak ada perbedaan yang
mencolok.

Tabel 10 menunjukkan hasil pengukuran kualitas
air ketiga sungai. Air sungai Gajah Wong dan Sungai
Winongo BOD-nya mengalami peningkatan setelah
diberi perlakuan, sedangkan pada air Sungai Code
mengalami penurunan pada perlakuan eceng gondok
tetapi mengalami peningkatan pada perlakuan kayu
apu. Pada hasil pengukuran COD di ketiga sungai
mengalami peningkatan setelah perlakuan dengan
kayu apu maupun eceng gondok. Hal ini
dimungkinkan karena adanya daun yang layu dan
kering kemudian jatuh di dalam air perlakuan. Adanya
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daun yang layu dan kering dapat disebabkan oleh luas
penutupan tanaman pada permukaan ember
perlakuan yang digunakan mencapai 100%, sehingga
mengakibatkan adanya kompetisi antar tanaman
fitoremediator. Hal tersebut dapat membuat data BOD
dan COD menjadi fluktuatif karena adanya bahan
organik yang masuk ke dalam air. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian (Zumandi etal., 2015) bahwa
tanaman eceng gondok tumbuh sangat baik pada
penutupan 30% dibandingkan penutupan 60% dan
90 %. Oleh karena itu, perlakuan dengan penutupan
100% akan menyebabkan kompetisi antara individu
tanaman dalam memperebutkan unsur-unsur
pertumbuhan seperti hara, cahaya, air dan udara,
sehingga mengakibatkan adanya daun mati yang jatuh
ke dalam air. Hasil pengukuran TSS dan TDS setelah
proses fitoremediasi juga menunjukkan peningkatan
dibandingkan dengan hari ke-0, baik pada air Sungai
Code, Winongo maupun Gajahwong, Hal ini
dikarenakan bahan organik yang masuk ke dalam air
yang berasal dari pembusukan daun-daun yang jatuh
ke dalam air dapat meningkatkan konsentrasi BOD,
COD, TDS, dan TSS (Siswoyo et al., 2020).

Berdasar hasil keseluruhan dari pengukuran
parameter Cr-VI dan kualitas air maka secara umum
dapat dikatakan bahwa trend datanya tidak jelas. Hal
ini dapat dimungkinkan karena kandungan kromium
di ketiga sungai sangat rendah masih jauh di bawah
ambang baku mutu, sehingga proses remediasi tidak
signifikan perannya dalam meremediasi kualitas air
sungai yang tercemar logam Kromium. Oleh karena
itu, potensi eceng gondok dan kayu apu sebagai
fitoremediator air sungai yang tercemar logam berat
Kromium tidak nampak jelas karena konsentrasi Cr-
VI pada air di ketiga sungai masih rendah di bawah
ambang baku mutu (<0.05 mg/L), sesuai dengan hasil
laporan pemantauan kualitas air ketiga sungai oleh
DLHK DIY selama tahun 2019-2021 yang telah
disebutkan di latar belakang. Hal itu berarti bahwa
berdasar hasil penelitian, konsentrasi Cr-VI di ketiga
sungai di tahun 2022 juga terpantau di bawah ambang
batas baku mutu. Meskipun demikian, mengingat sifat
Cr-VI yang bioakumulatif, maka dilihat dari performa
tanaman kedua gulma berpotensi untuk menjadi
fitoremediator di sungai yang tercemar logam berat
Kromium. Berdasar Tabel 4 dan Tabel 5, kedua jenis
gulma air ini mempunyai kelebihan masing-masing
dalam hal performa setelah perlakuan fitoremediasi,
yaitu jika dilihat dari persentase kenaikan berat basah
kayu apu lebih unggul dari eceng gondok, tetapi jika
dilihat dari penambahan panjang akarnya maka eceng
gondok lebih unggul karena kayu apu justru
mengalami pemendekan akar.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa di
Sungai Code, Winongo maupun Gajah Wong
teridentifikasi cemaran logam berat Kromium (Cr-VI)
tetapi masih di bawah ambang baku mutu menurut
Peraturan Gubernur DIY Nomor 20 Tahun 2008
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tentang Baku Mutu Air di Provinsi DIY Kelas 1 (untuk
air baku air minum). Potensi eceng gondok dan kayu
apu sebagai fitoremediator air sungai yang tercemar
Kromium tersebut tidak nampak jelas karena
konsentrasi Kromium (Cr-VI) pada air di ketiga sungai
masih rendah di bawah ambang baku mutu (<0.05
mg/L), akan tetapi dilihat dari performa tanaman
maka kedua gulma ini berpotensi untuk menjadi
fitoremediator di sungai yang tercemar logam berat
Kromium.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena
pengukuran kualitas air yang bersifat sesaat dan
tanpa pengulangan waktu pengambilan sampel,
sedangkan perbedaan aktivitas manusia yang
mempengaruhi kualitas air sungai sangat fluktuatif.
Analisis yang dilakukan juga hanya secara deskriptif,
bukan analisis statistik inferensial. Keterbatasan
penelitian menjadi saran untuk dilakukan penelitian
lanjutan dengan melakukan banyak ulangan waktu
sampling dan melakukan analisis statistik inferensial.
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